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ABSTRAK 

Edo Febrinaldi, 2021. “Evaluasi jalan tambang untuk meningkatkan produksi dari 

pit A1B Ke Evortable Finish Ore(EFO) di PT Paramitha Persada Tama Blok 

Kerja PT Bintang Delapan Resources” 
 

PT Paramitha Persada Tama adalah salah satu Perusahaan pertambangan 

nikel laterit (laterite nickel mining) yang terletak di Desa Boenaga, Kecamatan 

Lasolo Kepulauan, Kebupaten Konawe Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara. PT 

Paramitha Persada Tama memiliki IUP Produksi pada blok boenaga dan IUP 

Eksplorasi pada blok marombo. 

PT Paramitha Persada Tama merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pertambangan nikel yang menjadi salah satu job site dari PT Bintang 

Delapan Resources. PT Paramitha Persada Tama memiliki target produksi sebesar 

55.000 ton per bulan tetapi pencapaian produksi yang tercapai cuma 49.452,552 ton 

sehingga perlunya dilakukan perbaikan. Dari hasil pengamatan di lapangan,pertama 

geometri jalan angkut tidak lah ideal untuk pergerakan hauling serta tidak aman 

untuk pengguna jalan lain.lebar minimal jalan yang dapat dilalui oleh DT HINO 

500 Fm 250 JD adalah 8.6 m pada jalan lurus dan 15 m pada jalan tikungan serta 

tidak adanya safety bom untuk di beberapa titik jalan. 

Oleh sebab itu, perlu adanya kajian teknis geometri jalan angkut untuk 

mengoptimalkan waktu edar dari alat angkut tersebut. Beberapa aspek yang perlu 

dikaji dalam area jalan angkut tambang adalah lebar jalan lurus, lebar jalan 

tikungan, grade, superelevasi, dan cross slope. Setelah dilakukan perbaikan maka 

hasil produksi yang awalnya 49.452,552 ton setelah dilakukan perbaikan 

produktivitasmenjadi 55.743,336 ton , sehingga tercapailah target produksi yaitu 

55.000 ton. 

 

Kata Kunci : produksi, geometri jalan,safety berm 
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ABSTRACT 

 

Edo Febrinaldi, 2021. “Evaluation of mining roads to increase production from pit 

A1B to Evortable Finish Ore (EFO) at PT Paramitha Persada Tama Working Block 

PT Bintang Eight Resources” 

PT Paramitha Persada Tama is a laterite nickel mining company located in 

Boenaga Village, Lasolo Islands District, North Konawe Regency, Southeast 

Sulawesi Province. PT Paramitha Persada Tama has a Production IUP on the 

Boenaga block and an Exploration IUP on the Marombo block. 

PT Paramitha Persada Tama is a company engaged in nickel mining which 

is one of the job sites of PT Bintang Eight Resources. PT Paramitha Persada Tama 

has a production target of 55,000 tons per month but the production achievement 

achieved is only 49,452.552 tons, so improvements are needed. From observations 

in the field, firstly, the geometry of the haul road is not ideal for hauling movements 

and is not safe for other road users. The minimum width of the road that can be 

traversed by DT HINO 500 Fm 250 JD is 8.6 m on straight roads and 15 m on bends 

and the absence of safety bombs for some road points. 

Therefore, there is a need for a technical study of haul road geometry to 

optimize the cycle time of the conveyance. Several aspects that need to be studied 

in the mining haul road area are the width of the straight road, the width of the bend 

road, grade, superelevation, and cross slope. After repairs were made, the initial 

production output was 49,452.552 tons, after improving productivity, it became 

55,743.336 tons, so that the production target of 55,000 tons was achieved. 

 

Keywords: production, road geometry, safety berm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan penambangan adalah serangkaian pekerjaan yang dilakukan 

untuk mengambil endapan bahan galian dari dalam dan luar permukaan bumi 

berupa batuan atau material yang berharga, kemudian dapat dimanfaatkan 

secara ekonomis, adapun kegiatan penambangan yang dilakukan meliputi 

beberapa tahap, yaitu terdiri dari pembersihan lahan, pengupasan, 

pengangkutan, dan pengolahan. Salah satu kegiatan penambagan yang dapat 

mempengaruhi produksi adalah pengangkutan. Setiap operasi penambangan 

memerlukan jalan tambang sebagai sarana infrastruktur yang vital didalam 

lokasi penambangan dan sekitarnya. Jalan tambang berfungsi sebagai 

penghubung lokasi – lokasi penting, antara lain lokasi penambangan dengan 

area crushing plant, pengolahan bahan galian, perkantoran, perumahan 

karyawan dan tempat– tempat lain diwilayah penambangan. 

PT Paramitha Persada Tama adalah salah satu Perusahaan 

pertambangan nikel laterit (laterite nickel mining) yang terletak di Desa 

Boenaga, Kecamatan Lasolo Kepulauan, Kebupaten Konawe Utara, Provinsi 

Sulawesi Tenggara. PT Paramitha Persada Tama memiliki IUP Produksi pada 

blok boenaga dan IUP Eksplorasi pada blok marombo. 

PT Paramitha Persada Tama merupakan perusahaan pemilik Izin Usaha 

Pertambangan (IUP), sekaligus menjadi pihak yang melakukan penambangan 

secara langsung menggunakan jasa kontraktor sejak tahun 2016. Perusahaan 
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menggunakan alat gali-muat berupa Excavator Backhoe dan alat angkut berupa 

Dump Truck dalam kegiatan penambangan. 

Penggunaan alat berat pada proses penambangan memiliki peran yang 

sangat penting agar target produksi tercapai, kegiatan produksi sangat 

berhubungan dengan jalan angkut untuk menunjang kelancaran operasi 

penambangan terutama dalam kegiatan pengangkutan, dan dimana dalam 

geometri jalan angkut yang harus diperhatikan sama seperti jalan raya pada 

umumnya, yaitu lebar jalan dan kemiringan jalan. 

Pengadaan alat gali-muat dan alat angkut membutuhkan biaya investasi 

yang sangat besar dan dengan umur tambang yang tergolong singkat, sehingga 

perlunya dilakukan analisis kelayakan investasi dan pemilihan alternatif 

terbaik untuk cara yang paling menguntungkan bagi perusahaan dalam 

investasi tersebut. Berdasarkan hal tersebut penulis mengambil judul penelitian 

tentang PT Paramitha Persada Tama dalam hal ini memiliki beberapa 

permasalahan terkait produktifitasnya sehingga tidak tercapainya target 

produksi Target produksi yang ditetapkan perusahaan pada Bulan April 2021 

sebesar 55.000 ton bijih nikel perbulan , sedangkan produktivitas aktual 

sebesar 49.452,552 ton per bulan hal ini terkendalan dalam proses 

pengangkutan ore dikarenakan geometri jalan yang tidak ideal sehingga 

menghambat proses produktivitas nya, geometri jalan yang baik dan sesuai 

standar akan meningkatkan nilai efektivitas kerja dari alat sehingga 

mempersingkat waktu edar (cycle time) yang mempengaruhi produktivitas alat 

angkut tersebut. 
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Adapun faktor yang mempegaruhi alat angkut tidak dapat beroperasi 

secara optimal antara lain kondisi jalan angkut yang sempit sehingga ketika 

alat angkut berpapasan salah satu alat angkut harus berhenti, terdapat tanjakan 

yang curam yaitu sebesar 11.65 % sehingga alat angkut harus mengurangi 

kecepatan untuk bisa mengatasi tanjakan hal ini mempengaruhi waktu edar alat 

angkut dimana pada keadaan normal jalan angkut dari Pit A1b Ke EFO 

membutuhkan waktu sekitar ± 6.35 menit saat kondisi jalan baik, sedangkan 

pada kondisi jalan buruk dapat memakan waktu ± 11.76 menit. Kondisi jalan 

yang bergelombang sehingga pada saat pengangkutan banyak material yang 

berserakan.Serta dalam pengangkutan ore juga terjadi antrian yang cukup 

panjang karna sopir DT yang mengejar retase tampa memperhatikan efektifitas 

pengangkutan. Juga hal ini diperparah dengan rambu atau faktor pendukung 

keselamatan kerja yang sangat minim. 

 

sumber (dokumentasi penulis) 

Gambar 1. Jalan Lurus dan Tikungan dari Pit A1b Ke EFO Tidak Memiliki 

Safety Berm 
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Dari gambar tadi kita dapat melihat bahwa tidak adanya safety berm 

pada tikungan tersebut yang bisa menyebabkan kendaraan terperosok jatuh 

dan menghambat atau menghentikan proses pengangkutan, dan adanya 

tikungan yang sempit yang mempersulit dan juga membahayakan sopir DT 

dalam proses pengangkutan. 

 

sumber (dokumentasi penulis) 

 

Gambar 2. Jalan Lurus dan Tikungan dari Pit A1B Ke EFO Tidak 

Memiliki Safety Berm 

Dari gambar ini kita dapat melihat bahwa tidak adanya safety berm pada 

jalan tersebut yang bisa menyebabkan kendaraan terperosok jatuh dan 

menghambat atau menghentikan proses pengangkutan, dan tidak adanya 

rambu-rambu jalan sebagai patokan bagi sopir DT untuk berhati- hati dalam 

berkendara. 

 
sumber (dokumentasi penulis) 

Gambar 3. Jalan Lurus dari Pit A1b Ke EFO tidak Memiliki Rambu dan 

Safety Berm 

 

Tidak ada safety bom 

Tidak ada nya 

rambu-rambu jalan 
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Dari gambar ini kita dapat melihat adanya antrian DT yang membuat 

tidak leluasanya DT lain dalam bergerak atau menghambat pergerakan DT 

lain sehingga menyebabkan waktu pengangkutan meningkat hal ini terjadi 

karya sopir DT mengejar retase salam pengankutan 

 
sumber (dokumentasi penulis) 

Gambar 4. Antrian dari DT dalam Mengangkut Bijih Ore 

Dari gambar ini kita dapat melihat bahwa lebar jalan tidak ideal 

sehingga untuk berpapasan DT satu dengan DT lain harus menunggu hal ini 

menyebabkan terhambatnya proses pengangkutan dan menambah waktu 

dalam pengankutan 

 
sumber (dokumentasi penulis) 

Gambar 5. Lebar Jalan yang tidak Ideal sehingga ketika DT 

Berpapasan harus Menunggu 
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Dari gambar ini kita dapat melihat bahwa kondisi jalan yang berlobang 

dan licin yang bisa membahayakan sopir DT dalam berkendara dan 

mempersulit sopit DT dalam pengangkutan sehingga dapat menghambat 

proses pengankutan. 

 
Sumber ( dokumentasi penulis) 

Gambar 6. Kondisi Jalan yang Tergenang Air dan lici 

 

Data cross slpoe yang masuk kategori belum ideal di PT Paramitha 

Persada tama sehingga perlu diperbaiki un tuk menunjang kegiatan 

pengankutan bijih nikel dari Pit A1b Ke EFO . 

 
Gambar 7. Penampang Melintang Segmen Jalan A-B Sebelum 

Perbaikan 
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Gambar 8. Penampang Melintang Segmen Jalan F-G Sebelum 

Perbaikan 

 

 

 
 

Gambar 9. Penampang Melintang Segmen Jalan F-G Sebelum 

Perbaikan 
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Data penampang jalan terhadap elevasi terdapat satu grade yang masuk 

kategori belum ideal yaitu di segmen F yaitu melebihi 10% sesuai di PT 

Paramitha Persadatama sehingga perlu diperbaiki untuk menunjang kegiatan 

pengangkutan bijih nikeldari Pit A1B Ke EFO . 

 

Gambar 10. Penampang Jalan terhadap Elevasi 

(Segmen ini di buat dengan jarak 200 m per segmen jalan) 

 

Data lebar jalan yang masuk kategori belum ideal di PT Paramitha 

Persada tama sehingga perlu diperbaiki untuk menunjang kegiatan 

pengangkutan bijih nikel dari Pit A1b Ke EFO . 

Tabel 1. Lebar Jalan Lurus dan Tikungan dari Pit A1b Ke EFO 

No. Segmen 
Lebar Jalan (m) 

Lurus Tikungan 

1 A-B 6.78 - 

2 B-C 6.2 - 



9 

 
 

 

 

 

No. Segm
en 

Lurus Tikungan 

3 C-D - 7 

4 D-E - 7 

5 E-F - 9.8 

6 F-G - 8.30 

7 G-H 8.7 - 

8 H-I 6.15 - 

 

Peta jalan lokasi penilitian yang sudah di bagi 8 segmen PT Paramitha 

Persada tama yang terdapat beberapa kriteria belum ideal sehingga perlu 

diperbaiki untukmenunjang kegiatan pengankutan bijih nikel dari Pit A1b Ke 

EFO . 

 

Gambar 11. Jalan dari Pit A1b Ke EFO 
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Oleh sebab itu, perlu adanya kajian teknis geometri jalan angkut untuk 

mengoptimalkan waktu edar dari alat angkut tersebut. Beberapa aspek yang 

perlu dikaji dalam area jalan angkut tambang adalah lebar jalan lurus, lebar 

jalan tikungan, grade, superelevasi, dan cross slope. Geometri jalan harus. 

sesuai dengan dimensi alat angkut yang digunakan agar alat angkut tersebut 

dapat bergerak leluasa pada kecepatan normal dan aman untuk mencapai 

target yang telah direncanakan perusahaan Berdasarkan hal tersebut penulis 

mengambil judul penelitian tentang “EVALUASI GEOMETRI JALAN 

ANGKUT TAMBANG UNTUK PENINGKATAN PRODUKSI PIT A 1 B 

KE EVORTABLE FINISH ORE (EFO) DI PT PARAMITHA PERSADA 

TAMA BLOK KERJA PT BINTANG DELAPAN RESOURCES.”  

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Berdasarkan 

latar belakang masalah diatas, adapun masalah yang diidentifikasi dalam studi 

kasus ini adalah sebagai berikut : 

1. Kondisi jalan angkut dari Pit A1B Ke EFO yang masih belum 

memenuhi  standar geometri jalan angkut yang ideal. 

2. Kondisi jalan angkut masih terdapat beberapa titik yang terdapat 

genangan air , licin, serta berlubang. 

3. Waktu tempuh yang lebih lama saat pengangkutan yang 

mengakibatkan sulitnya untuk mencapai target produksi dari PT 

Paramitha Persada Tama. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, makapenulis 

membuat batasan masalah yang meliputi : 

1. Melakukan Perhitungan geometri jalan angkut meliputi lebar jalan 

lurus, lebar jalan tikungan, grade, superelevasi, dan cross slope 

2. Kajian teknis geometri jalan dilakukan pada jalan angkut bijih nikel 

dari Pit A1B Ke EFO PT Paramitha Persada Tama. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di atas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana geometri jalan angkut bijih nikel aktual dari Pit AIB ke 

EFO milik PT Paramitha Persada Tama? 

2. Bagaimana geometri jalan tambang yang ideal digunakan dalam 

proses penambangan nikel laterit di PT Paramitha Persada Tama? 

3. Bagaimana produktivitas alat angkut sebelum dan setelah perbaikan 

untuk tercapainya target produksi? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari perumasan masalah di atas maka didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menghitung geometri jalan tambang aktual PT Paramitha 

Persada Tama dari Pit A1B Ke EFO . 

2. Mendapatkan perbaikan geometri jalan angkut bijih nikel darai 

Pit A1B KE EPO 
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3. Menghasilkan kajian produktivitas alat angkut sebelum dan 

setelah perbaikan untuk tercapainya target produksi. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian penulis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

menganalisis suatu masalah dan menuangkan ide- ide kritis 

dalam bentuk karya tulisilmiah. 

b. Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang didapat selama 

kuliah ke dalam kondisi nyata di perusahaan tambang. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata 

satu di bidang teknik pertambangan. 

2. Bagi Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi atau sebagai penambah wawasan serta pemikiran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya oleh mahasiswa 

 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi bahan 

masukan atau pertimbangan untuk perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan penambangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat di tarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Kondisi geometri aktual jalan angkut bijih nikl dari Pit A1b Ke EFO  milik 

PT paramitah persada tama yang di bagi menjadi 8 segmen menunjukan 

hasil : 

a. Lebar jalan, disetiap segmen baik jalan lurus maupun tikungan masuk ke 

keriteria tidak ideal. 

b. Kemiringan terdapat satu segmen yang tidak ideal yaitu segmen F-G 

dengan kemiringan 11.65% masuk ke kriteria tidak ideal karena 

minimal kemiringan ideal ialah 10% sedang segmen lain sudah ideal. 

c. Superelevasi terdapat satu segmen yang idela yitu segmen C-D dengan 

superelevasi 0.6 m termasuk ideal karna kriteria ideal superelevasi ialah 

0.468 sedangkan segmen lain belum memenuhi kriteria ideal. 

d. Crosslope, terdapat 3 segmen yang tidak ideal yakni segmen A-B, F- G, 

G-H, dengan nilai crosslope berturut-turut 13 cm, 16 cm, 12 cm 

termasuk kriteria tidak ideal karna idealnya crosslope ialah 18 cm 

sedangkan segmen lain sudah ideal. 

e. Tanggul pengaman yang ideal cuman ada di segmen A-B yaitu 1.16 m 

sedang kan segmen lain masak dalam kategori tidak ideal. 

f. Sudut pembelokan masuk dalam kategori ideal yaitu 70o. 
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g. Pemisah jalur (saparator) belum di miliki di setiap segmen jalan di PT 

Paramitha Persada Tama jadi perlu di tambahkan di setiap segmen. 

 

2. Perbaikan geometri jalan angkut bijih nikel dari Pit A1B Ke EFO  milik 

PT paramitha persada tama agar memenuhi kriteria ideal sebagai berikut 

: 

a. Lebar jalan, setiap segmen dilakukan penambahan di karenakan 

tidak ideal untuk idealnya jalan lurus harus mepunyai lebar 9 m 

dan jalan tikungn harus mempunyai lebar 12 m, secara berturut-

turut untuk segmen A-B 6.78 m di tambah 2.2 m, segmen B-C 6.2 

ditambah 2.8, segmen C-D 7m ditambah 5m, segmen D-E 7m 

ditambah 5m, segmen E-F 9.8m ditambah 2.2, segmen F-G 8.30 

ditambah 3.7, segmen G-H 8.7 ditambah 0.3, segmen H-I 6.15 

ditambah 2.85. 

b. Kemiringan, terdapat satu segmen yang belum ideal yaitu segmen 

F-G yang harus dikurangkan gradenya 1,65 % untuk mecapai ideal 

c. Superelevasi ideal ialah 0.468 m maka ada tiga segmen yang perlu 

diperbaiki yaitu segmen D-E 0.28m ditambahkan 0.188 m, segmen 

E-F 0.42 m ditambahkan 0.048 m, segmen F-G 0.14 m 

ditambahkan 0.328 untuk mencapai kriteria ideal. 

d. Cross slope, terdapat 3 segmen yang belum ideal yaitu segmen A-

B 13 cm ditambah 5 cm, segmen F-G 16 cm di tambah 2 cm, dan 

segmen G-H 12 cm ditambah 6 cm untuk mencapai ideal. 

e. Tanggu pengaman, terdapat 7 segmen yang perlu dilakukan 

penambahan yaitu segmen B-C 0.65 m, segmen C-D 0.65 m, 
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segmen D-E 1.5 m, segmen E-F 1.5 m, segmen F-G 0.39, segmen 

G-H 1.15 m, dan segmen H-I 0.5 m 

f. Pemisah jalur (saparator) dilakukan penambahan di setiap segmen 

yaitu segmen A-B 0.767 m, segmen B-C 0.767 m, C-D 0.767 m, 

segmen D-E 0.767 m, E-F 0.767 m, segmen F-G 0.767 m, G-H 

0.767 m, segmen H-I 0.767 m, 

g. Perlu juga dalam memperbaiki permukaan jalan angkut 

3. Adapun produktivitas sebelum perbaikan yaitu 49.452,552 ton dan setelah 

dilakukan perbaikan produktivitas menjadi 55.743,336 ton, sehingga 

tercapailah target produksi yaitu 55.000 ton. 

B. Saran 

1. perlu dilakukan rekontroksi ulang terhadap jalan yang belum memenuhi 

standar 

2. peralatan dan rambu-rambu pendukung terhadap keselamatan pekerja pada 

jalan sangat diperlukan dari kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja disaat 

kegiatan pengangkutan berlangsung. 

3. Perlu adanya pengawasan terhadap waktu kerja yang di tetapkan guna 

mencegah hambatan-hambatan yang terjadi selama bekerja,dengan 

menerapkan sistem disiplin bagi operator yang melanggar sehingga waktu 

kerja efektif dapat bekerja sesuai harapan. 

4. Perlu pengawasan perawatan alat secara berkala sesuai waktunya sehingga 

kerusakan yang terjadi semakin kecil. 
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5. Diharapkan penelitian ini dapat direkomendasikan kepada pihak PT 

Paramitha Persada Tama sebagai acuan perencanaan jalan angkut pada 

segmen pit A1B ke EPO demi tercapainya target produksi.  
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